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KERAPATAN DAN TUTUPAN LAMUN DI PANTAI KUNJIR 

LEMPASING, DESA SUKAJAYA, KECAMATAN TELUK PANDAN, 

KABUPATEN PESAWARAN, LAMPUNG 

 

Oleh 

 

CHINTYA PUSPA WIDIASTUTI 

 

Ekosistem padang lamun merupakan ekosistem yang produktivitas organiknya 

tinggi dan keanekaragaman biota yang cukup tinggi pula. Tujuan penelitian ini 

yaitu mengidentifikasi jenis lamun yang ada di Pantai Kunjir Lempasing, meng-

analisis kerapatan dan tutupan lamun, serta mengkaji keterkaitan kerapatan dan 

tutupan lamun dengan faktor fisika dan kimia. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari-Maret 2022 dengan metode analisis PCA. Jenis lamun yang dite-

mukan di Pantai Kunjir Lempasing dari hasil penelitian ini ada satu jenis lamun, 

yaitu Enhalus acoroides. Nilai kerapatan tertinggi yang didapatkan yaitu sebesar 

90 ind/m2 pada stasiun 1 dan kerapatan terendah berada di stasiun 2 yaitu sebesar 

71 ind/m2. Persentase penutupan lamun tertinggi pada stasiun 1 dan 2, yaitu 75% 

dan terendah pada stasiun 2 dengan nilai 28,12%. Keterkaitan antara parameter fi-

sika dan kimia dengan kerapatan dan persentase tutupan lamun, yaitu kerapatan 

dan tutupan lamun pada stasiun 1 dan 3 bertolak belakang dengan nitrat, salinitas 

dan kedalaman, namun berbanding lurus dengan kecerahan dan fosfat. Kerapatan 

dan tutupan lamun pada stasiun 2 bertolak belakang dengan arus, pH, dan ke da-

laman, namun berbanding lurus dengan suhu dan DO. 

 

Kata kunci: Ekosistem padang lamun, kerapatan, PCA, tutupan 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

 

THE DENSITY AND COVERAGE OF SEAGRASS IN KUNJIR 

LEMPASING BEACH, SUKAJAYA VILLAGE, TELUK PANDAN 

DISTRICT, PESAWARAN REGENCY, LAMPUNG 

 

By 

 

CHINTYA PUSPA WIDIASTUTI 

 

Seagrass ecosystem is an ecosystem with high organic productivity, with a high 

diversity of biota. The aimed of this research was to identify the types of seagrass 

in Kunjir Lempasing Beach, to analyze the density and coverage of seagrass and 

to determine the relationship between density and coverage of seagrass with phy-

sical and chemical factors. This research was conducted in February-March 2022 

with PCA analysis method. The type of seagrass found at Kunjir Lempasing 

Beach from the results of this research was only one type of seagrass, namely En-

halus acoroides. The highest density value obtained was 90 ind/m2 at station 1 

and the lowest density was at station 2, which was 71 ind/m2. The highest percen-

tage of seagrass coverage was at stations 1 and 2, which was 75% and the lowest 

was at station 2 with a value of 28.12%. The correlation between physical and 

chemical parameters with density and percentage of seagrass cover, namely den-

sity and seagrass cover at stations 1 and 3 was in contrast to nitrate, salinity and 

depth, but directly proportional to brightness and phosphate. Density and coverage 

of seagrass at station 2 were in contrast to currents, pH, and depth, but it was di-

rectly proportional to temperature and DO. 
 

Keywords: Seagrass ecosystem, density, PCA, coverage 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kabupaten Pesawaran memiliki luas 1.173,77 km2 dan merupakan salah satu dae-

rah yang memiliki potensi pariwisata yang tinggi, khususnya di daerah pantai 

(RPIJM Pesawaran, 2017). Pantai Kunjir Lempasing merupakan salah satu pantai 

yang berada di wilayah Kabupaten Pesawaran. Pantai ini memiliki potensi sum-

ber daya ekosistem lamun yang menjadi habitat dan tempat biota laut mencari ma-

kan.  

 

Ekosistem pesisir merupakan suatu komponen penting dari sistem laut. Di dalam 

suatu ekosistem pesisir terdapat produktivitas dan keanekaragaman jenis yang 

tinggi. Ekosistem lamun adalah salah satu komponen dalam ekosistem pesisir. La-

mun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang memiliki 

rhizoma, daun, dan akar sejati yang hidup terendam di dalam laut serta dapat hi-

dup di perairan yang salinitasnya cukup tinggi.  Fungsi lamun antara lain, sebagai 

sumber kehidupan komunitas yang ada di pesisir lainnya seperti terumbu karang, 

lamun juga menjadi habitat bagi berbagai biota laut yang berhabitat di pesisir pan-

tai. Beberapa organisme hidup pada ekosistem lamun di antaranya seperti udang 

dan ikan. Selain sebagai habitat biota laut, lamun juga berfungsi sebagai penyim-

pan dan penyerap karbon. Lamun juga sangat penting bagi keseimbangan ekosis-

tem karena merupakan penghubung dari ekosistem mangrove ke ekosistem terum-

bu karang (Green et al., 2003).  

 

Adanya aktivitas wisatawan dan masyarakat di sekitar juga memengaruhi kelang-

sungan hidup organisme air yang ada di Pantai Kunjir Lempasing. Meningkatnya 

beban masukan ke dalam perairan tersebut dapat memengaruhi kualitas perairan 
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yang mengakibatkan terjadinya kekeruhan, meningkatnya bahan organik dan un-

sur hara (Dewanti et al., 2018). Oleh karena itu, berdasarkan potensi ekosistem la-

mun yang ada pada perairan di Pantai Kunjir Lempasing dan kurang adanya infor-

masi mengenai kondisi lamun di perairan tersebut, maka perlu dilakukan peneliti-

an untuk mempelajari kondisi ekosistem lamun di kawasan tersebut. Penelitian 

mengenai kerapatan dan tutupan lamun ini dilakukan untuk mempelajari kondisi 

ekosistem lamun yang ada di Pantai Kunjir Lempasing. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi jenis lamun yang ada di Pantai Kunjir Lempasing, Desa 

Sukajaya, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

2.  Menganalisis kerapatan dan tutupan lamun di Pantai Kunjir Lempasing, Desa 

Sukajaya, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

3. Mengkaji keterkaitan kerapatan dan tutupan lamun dengan faktor fisika dan 

kimia di Pantai Kunjir Lempasing, Desa Sukajaya,  Kecamatan Teluk Pandan, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bahan informasi dalam pengelolaan lingkungan pesisir khususnya padang  

lamun dan sebagai referensi dalam bidang pengelolaan lingkungan pesisir. 

2. Bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekosistem 

padang lamun. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Komunitas padang lamun secara umum bersifat dinamis, yaitu komunitas padang 

lamun tersebut dapat berubah dari waktu ke waktu. Hal ini disebabkan oleh  faktor 

alami maupun faktor yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia. Pada ekosistem pa-

dang lamun di Pantai Kunjir Lempasing, Desa Sukajaya, Kecamatan Teluk Pan-

dan, Kabupaten Pesawaran, Lampung dilakukan pengamatan lamun yang bertu-
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juan untuk mempelajari persentase tutupan dan kerapatan lamun sehingga dike-

tahui jenis lamun dan tekstur substrat yang ada di ekosistem lamun pantai ter-

sebut. Kerangka pemikiran dapat di lihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran

Ekosistem pesisir Pantai Kunjir Lempasing, Desa 

Sukajaya , Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 

Pesawaran, Lampung 

Lamun 

Pengamatan lamun: 

- Persentase tutupan 

- Kerapatan 

 

 

Faktor fisika: 

- Suhu 

- Kedalaman 

- Kecerahan 

- Arus  

-Substrat 

 

Faktor kimia: 

- pH 

- DO 

- Salinitas 

- Nitrat 

- Fosfat 

 

 

Kondisi ekosistem lamun di Pantai Kunjir 

Lempasing 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Lamun 

 

Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (angiospermae) yang hidup dan 

tumbuh di laut dangkal, mempunyai akar, rimpang (rhizome), daun, bunga dan 

buah dan berkembang biak secara generatif (penyerbukan bunga) dan vegetatif 

(pertumbuhan tunas). Lamun merupakan suatu ekosistem yang sangat penting da-

lam wilayah pesisir karena memiliki keanekaragaman hayati tinggi, sebagai habi-

tat yang baik bagi beberapa biota laut (spawning, nursery dan feeding ground) dan 

merupakan ekosistem yang tinggi produktivitas organiknya (Feryatun, 2012). 

 

Lamun (seagrass) merupakan salah satu tumbuhan tingkat tinggi (anthophyta) 

yang sepenuhnya dapat menyesuaikan diri dengan hidup terbenam di lingkungan 

laut. Tumbuhan lamun memiliki struktur tubuh yang terdiri dari rhizome, daun 

dan akar. Rhizome (rimpang) adalah  batang tumbuhan lamun yang terbenam dan 

merayap secara mendatar serta berbuku-buku yang tumbuh batang pendek yang 

tegak ke atas, berdaun dan berbunga, serta tumbuh akar. Rhizome dan akar tum-

buhan lamun tersebut menampakkan diri dengan kokoh di dasar laut sehingga ta-

han terhadap hempasan arus dan ombak (Sjafrie et al., 2018).  

 

2.2 Fungsi Lamun 

  

Fungsi utama dari ekosistem lamun, yaitu dapat memberikan nutrisi terhadap bio-

ta yang ada diperairan sekitarnya. Ekosistem lamun merupakan produsen primer 

dalam rantai makanan di perairan laut dengan produktivitas primer berkisar anta-

ra 900-4.650 g/m2/tahun. Pertumbuhan, morfologi, kelimpahan, dan produktivitas 

primer lamun pada suatu perairan umumnya ditentukan oleh ketersediaan zat hara 

fosfat, nitrat, dan amonium (Green et al., 2003).
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Berbagai jenis ikan menjadikan daerah padang lamun sebagai daerah untuk men-

cari makan (feeding ground), pengasuhan larva (nursery ground), tempat memijah 

(spawning ground), sebagai stabilitas dan penahan sedimen, serta mengurangi dan 

memperlambat pergerakan gelombang, sebagai tempat terjadinya siklus nutrien 

(Philllips, 1988). Mengacu pada fungsi ekologis yang begitu besar, disertai pula 

dengan fungsi ekonomisnya yang tinggi, maka padang lamun mampu menunjang 

perekonomian lokal maupun nasional. Padang lamun merupakan tempat pertum-

buhan bagi ikan-ikan komersial, seperti udang Penaeus, ikan baronang, dan jenis 

kerang yang harganya mahal (Poedjirahajoe, 2013). 

 

2.3 Distribusi Lamun 

 

Padang lamun merupakan hamparan vegetasi yang luas dimana komponen penyu-

sun utamanya adalah tumbuhan lamun. Spesies lamun di seluruh dunia ada 50 

spesies teridentifikasi, semuanya terbagi menjadi 2 famili, Potamogetonaceae (9 

ge-nus, 35 jenis) dan Hydrocharitaceae (3 genus, 15 jenis). Dua famili tersebut 

me-miliki hubungan yang dekat dengan kelompok tumbuhan jahe-jahean (Zingi-

beraceae). Dari seluruh jenis yang ada, dilaporkan 7-12 jenis ditemukan di kawa-

san perairan Indonesia (Kusnadi, 2008).  

 

Dari 50 jenis lamun di dunia, 12 jenis terdapat di Indonesia yaitu Syringodium iso-

etifolium, Halophila ovalis, Halophila spinulosa, Halophila minor, Halophila de-

cipiens, Halodule pinifolia, Halodule uninervis. Thalassodendron ciliatum, Cymo-

docea rotundata, Cymodocea serrulata, Thalassia hemprichii dan Enhalus acoro-

ides. Di antara ke dua belas jenis lamun tersebut, Thalassodendron ciliatum mem-

punyai sebaran yang terbatas, sedangkan Halophila spinulosa tercatat di daerah 

Riau, Anyer, Baluran, Irian Jaya, Belitung, dan Lombok. Begitu pula Halophila 

decipiens baru ditemukan di Teluk Jakarta, Teluk Moti-moti dan Kepulauan Aru 

(Azkab, 2000).  

 

2.4 Morfologi Lamun 

 

Secara morfologis, tumbuhan lamun mempunyai bentuk yang hampir sama, terdiri 

dari akar, batang, dan daun. Morfologi lamun dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Bagian-bagian tumbuhan lamun  

             Sumber: Nurzahraeni (2014) 

 

1) Akar 

Terdapat perbedaan morfologi dan anatomi akar yang jelas antar jenis lamun yang 

dapat digunakan dalam kajian taksonomi lamun. Akar tumbuhan lamun memiliki 

beberapa fungsi, yaitu sebagai penyerap nutrien serta tempat penyimpanan oksi-

gen (O2) yang dihasilkan oleh  proses fotosintesis dan karbondioksida (CO2) yang 

digunakan dalam proses fotosintesis. Akar tumbuhan lamun memiliki pusat stele 

yang mengandung pholoem (jaringan transport nutrien) dan xylem (jaringan yang 

menyalurkan air) serta dikelilingi oleh endodermis (Nurzahraeni, 2014). 

 

2) Rhizoma 

Rhizoma merupakan batang dari  tumbuhan lamun yang terbenam dalam substrat 

sedimen dan merayap secara mendatar dan berbuku-buku. Buku-buku pada tum-

buhan lamun tersebut akan membentuk batang lamun yang pendek dan tegak ke 

atas. Struktur rhizoma dan batang tumbuhan lamun memiliki variasi yang sangat 

tinggi, bergantung pada stele spesies lamun. Rhizoma tumbuhan lamun dapat me- 

nyebar luas (ekstensif) dalam substrat dan memiliki peran utama dalam proses re-

produksi secara vegetatif serta mampu menahan hempasan arus perairan laut. Vo-

lume rhizoma 60-80% berasal dari biomassa lamun (Nurzahraeni, 2014). 

 

3) Daun 

Daun tumbuhan lamun dapat tumbuh dan berkembang dari meristem basal yang 

terletak pada rhizoma dan percabangannya. Secara umum, bentuk daun tumbuhan 

lamun memiliki karakteristik bentuk daun yang hampir sama antara satu spesies 
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dengan spesies lainnya (Sjafrie, 2018). Kesamaan tersebut dapat dilihat dari ben-

tuk daunnya, dimana sebagian besar tumbuhan lamun memiliki bentuk daun yang 

memanjang, kecuali jenis lamun Halophila yang memiliki bentuk daun oval atau 

lonjong. Daun tumbuhan lamun mudah dikenali dari bentuk daun, ujung daun, dan 

ada tidaknya ligula (lidah daun). Daun lamun memiliki dua bagian yang berbeda 

yaitu pelepah dan daun. Secara anatomi, daun lamun memiliki ciri khas dengan 

tidak memiliki stomata dan memiliki kutikel yang tipis (Nurzahraeni, 2014). 

 

2.5 Faktor Lingkungan yang Memengaruhi 

 

Dalam kelangsungan hidupnya, terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan lamun, antara lain yaitu: 

 

1. Suhu 

Suhu adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam mengatur proses kehi-

dupan dan penyebaran organisme. Perubahan suhu terhadap kehidupan lamun, an-

tara lain dapat memengaruhi metabolisme, penyerapan unsur hara dan kelang-

sungan hidup lamun. Pada kisaran suhu 25-30°C, fotosintesis akan meningkat de-

ngan meningkatnya suhu. Demikian juga respirasi lamun meningkat dengan me-

ningkatnya suhu, namun dengan kisaran yang lebih luas yaitu 5-35°C (Hamuna, 

2018). 

 

Suhu juga dapat memengaruhi proses fisiologi yaitu proses fotosintesis, laju res- 

pirasi, dan pertumbuhan dari organisme laut. Suhu suatu perairan juga dapat men- 

jadi faktor pembatas bagi beberapa fungsi biologi organisme laut seperti pemijah-

an, migrasi, kecepatan dalam proses perkembangan embrio serta kecepatan ber-

gerak. Kisaran suhu optimum bagi pertumbuhan lamun dan kehidupan makrozoo-

bentos yaitu 28-31o C (Sakaruddin, 2011). 

 

2. Kedalaman 

Kedalaman perairan membatasi penyebaran dan pertumbuhan lamun. Kedalaman 

perairan  yang masih dapat ditembus oleh cahaya menjadi tempat yang baik untuk 

pertumbuhan lamun karena masih dapat melakukan proses fotosintesis. Selain itu, 

kedalaman perairan juga memiliki keterkaitan dengan ketergenangan lamun dalam
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air pada saat surut terendah. Sebaran lamun dapat mencapai kedalaman 40 meter 

(Kiswara, 2004). 

 

Kedalaman perairan merupakan faktor yang dapat membatasi proses distribusi la-

mun secara vertikal. Lamun dapat hidup pada daerah perairan dangkal dengan pe-

netrasi cahaya yang masih baik. Lamun dapat tumbuh di zona intertidal bawah 

dan subtidal atas hingga mencapai kedalaman 30 m. Semakin dalam suatu perair-

an maka intensitas cahaya matahari untuk menembus dasar perairan semakin ter-

batas sehingga dapat menghambat laju fotosintesis lamun di dalam air (Tenribali, 

2015). 

 

3. Kecerahan 

Kondisi kecerahan dalam  suatu perairan secara tidak langsung dapat berpengaruh 

terhadap proses pertumbuhan, dimana lamun membutuhkan cahaya matahari yang 

dapat menembus permukaan perairan untuk proses fotosintesis. Kecerahan perair-

an juga dapat dipengaruhi oleh adanya partikel-partikel tersuspensi, baik partikel 

yang hidup seperti plankton maupun partikel yang sudah mati seperti bahan-bahan 

organik, sedimen, dan sebagainya. Cahaya matahari merupakan salah satu faktor 

pembatas bagi pertumbuhan dan produksi lamun di wilayah perairan pantai yang 

keruh. Umumnya lamun membutuhkan kisaran tingkat kecerahan 4-29% dan da-

pat tumbuh dengan rata-rata kecerahan 11% (Sakaruddin, 2011). 

 

4. Kecepatan Arus 

Arus adalah gerakan mengalir suatu massa air yang dapat disebabkan oleh tiupan 

angin. Gerakan itu juga bias disebabkan oleh perbedaan dalam densitas air laut 

dan dapat pula disebabkan oleh gerakan gelombang yang panjang. Arus air yang 

disebabkan oleh pasang surut biasanya lebih banyak diamati di perairan pantai ter-

utama pada daerah selat yang sempit dengan kisaran pasang surut yang tinggi. La-

mun dapat tumbuh dengan baik pada perairan yang memiliki arus tenang (Dahuri, 

2001). 

 

Kecepatan arus merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh nyata ter-

hadap pertumbuhan lamun di suatu perairan. Produktivitas padang lamun tampak  

dari pengaruh keadaan kecepatan arus suatu perairan. Padang lamun mempunyai
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kemampuan maksimum menghasilkan “standing crop” pada saat kecepatan arus 

0,5 m/detik dan bila lebih dari 0,5 m/detik menyebabkan tegakan lamun rusak aki-

bat tergerus arus (Nur, 2011). 

 

5. Substrat 

Lamun dapat hidup pada berbagai macam tipe substrat, mulai dari pecahan karang 

sampai sedimen dasar yang terdiri dari endapan lumpur halus. Kebutuhan substrat 

yang utama bagi prose perkembangan padang lamun adalah kedalaman sedimen. 

Peranan kedalaman substrat dalam stabilitas sedimen, yaitu sebagai pelindung ta-

naman dari arus laut dan tempat pengolahan serta pemasok nutrien (Latuconsina 

dan Dawar, 2012). 

 

Padang lamun dapat hidup pada berbagai macam tipe substrat, mulai dari lumpur, 

sampai substrat yang terdiri dari 40% endapan lumpur. Substrat memiliki peranan 

yang sangat penting bagi lamun, yaitu sebagai pelindung dari pengaruh arus air 

laut dan tempat pengolahan serta pemasok nutrien bagi lamun (Dahuri, 2003). 

 

6. pH 

pH (derajat keasaman) adalah ukuran tentang besarnya kosentrasi ion hidrogen 

dan menunjukkan apakah air tersebut bersifat asam atau basa dalam reaksinya. pH 

(derajat keasaman) mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap organisme 

perairan sehingga dapat digunakan sebagai petunjuk untuk menyatakan baik bu-

ruknya suatu perairan. Air laut pada umumnya memiliki nilai pH di atas 7 yang 

berarti bersifat basa, namun dalam kondisi tertentu nilai pH dapat menjadi lebih 

rendah dari batas 7 sehingga dapat menjadi bersifat asam. Sebagian besar dari bio-

ta akuatik rentan terhadap perubahan nilai pH, nilai yang ideal untuk kehidupan 

antara 7-8,5. Pada nilai pH yang lebih rendah (<4), sebagian besar tumbuhan air 

mati karena tidak dapat menoleransi terhadap pH rendah (Susana, 2009). 

 

7.  DO (dissolved oxigen) 

Kadar oksigen terlarut yang turun dalam suatu perairan menunjukkan terjadinya 

penguraian zat-zat menghasilkan gas berbau busuk dan membahayakan. Terjadi-

nya proses penambahan oksigen melalui fotosintesis dan pertukaran gas antara air 

dan udara menyebabkan kadar oksigen terlarut lebih tinggi di lapisan permukaan.
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Oksigen terlarut dalam air laut dipengaruhi oleh tekanan parsial gas yang terdapat 

dalam air dan udara, suhu, pH, dan turbulensi. Kandungan oksigen di dalam air 

dapat berasal dari difusi udara dan hasil fotosintesis organisme berklorofil (terma-

suk lamun) yang hidup di perairan. Perairan yang hangat memiliki kandungan ok-

sigen terlarut yang rendah dibandingkan dengan perairan yang lebih dingin, dima- 

na konsentrasi kejenuhan oksigen terlarut menurun antara 0,2 dan 0,3 mg/l untuk 

setiap kenaikan temperatur  derajat celcius (Sakaruddin, 2011). 

 

8. Salinitas 

Tumbuhan lamun dapat tumbuh dan hidup pada perairan dengan kisaran salinitas 

yang tinggi dimana penurunan salinitas perairan akan menurunkan kemampuan la-

mun untuk melakukan fotosintesis. Toleransi lamun terhadap salinitas bervariasi 

menurut jenis dan umur. Lamun yang tua dapat menoleransi fluktuasi salinitas 

yang besar. Salinitas juga berpengaruh terhadap biomassa, produktivitas, kerapat-

an, lebar daun, dan kecepatan pulih.Toleransi lamun terhadap perubahan salinitas 

bervariasi antar jenis dan umur, lamun akan mengalami kerusakan fungsional ja-

ringan sehingga mengalami kematian apabila berada di luar batas toleransinya. 

Sebagian besar lamun dapat hidup pada kisaran salinitas 10–40 ‰ , salinitas men-

jadi salah satu faktor distribusi lamun secara gradien. Penurunan salinitas dapat 

menurunkan kemampuan tumbuhan lamun dalam proses fotosintesis (Sakaruddin, 

2011). 

 

9. Nitrat 

Nitrat berasal dari amonium yang masuk ke dalam perairan melalui limbah. Kadar 

nitrat dapat menurun karena aktivitas mikroorganisme dalam air. Mikroorganisme 

akan mengoksidasi amonium menjadi nitrit dan oleh bakteri akan berubah menja-

di nitrat. Proses oksidasi tersebut akan menyebabkan konsentrasi oksigen terlarut 

semakin berkurang. Nitrat sangat mudah terlarut dalam air dan bersifat  stabil 

(Mutiara, 2015). Nitrat merupakan nutrisi yang penting bagi tanaman, tetapi jika 

berada pada kadar yang berlebihan dapat menyebabkan masalah kualitas air yang 

signifikan. Nitrat yang berlebih akan mempercepat eutrofikasi dan menyebabkan 

peningkatan pertumbuhan tanaman air sehingga memengaruhi kadar oksigen ter-

larut, suhu, dan parameter lainnya (Irwan et al., 2017).
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10. Fosfat 

Fosfat pada perairan berbentuk ortofosfat (PO4). Kandungan ortofosfat dalam per-

airan menandakan kesuburan pada perairan tersebut. Kandungan fosfat dalam per-

airan pada umumnya berasal dari limpasan pupuk pada pertanian, kotoran manu-

sia maupun hewan, kadar sabun, pengolahan sayuran, serta industri pulp dan ker-

tas. Penggunaan detergen dalam rumah tangga juga menjadi salah satu penyum-

bang kadar fosfat yang signifikan dalam perairan. Biota air membutuhkan kadar 

fosfat untuk kehidupannya, namun jika dalam konsentrasi yang berlebihan akan 

menimbulkan dampak yang berbahaya. Jumlah fosfat yang tinggi akan menghasil-

kan pertumbuhan alga yang sangat besar dan berakibat kurangnya sinar matahari 

yang masuk ke perairan. Ketika alga mati, bakteri akan memecahnya mengguna-

kan oksigen terlarut di dalam air (Green et al., 2003). 

 

2.6 Kerapatan Lamun 

 

Kerapatan spesies lamun adalah banyaknya jumlah individu/tegakan suatu spesies 

lamun pada luasan tertentu. Kerapatan (tegakan lamun) merupakan jumlah total 

individu dalam suatu area yang diukur. Kerapatan juga merupakan suatu struktur 

dan elemen komunitas yang berguna untuk mengestimasi produksi lamun. Kera-

patan relatif merupakan perbandingan antara jumlah individu dan jumlah total in-

dividu seluru spesies untuk mengetahui seberapa besar persentase kerapatan per-

spesies dalam jumlah keseluruhan spesies (Odum, 1993). 

 

2.7 Tutupan Lamun 

 

Penutupan Lamun sangat berhubungan dengan habitat serta ukuran suatu spesies 

lamun yang menempati suatu kawasan. Kepadatan yang tinggi serta kondisi air la-

ut yang pasang surut dapat memengaruhi nilai estimasi tutupan lamun. Tutupan 

lamun dapat dikategorikan menjadi beberapa tingkatan dengan cara melihat 

luasarea yang ditutupi oleh lamun di suatu luasan area. Luasnya tutupan lamun 

dapat dijadikan sebagai indikator kesuburan dalam suatu perairan (Dewi et al., 

2017).



 

III. METODOLOGI 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan  Februari-Maret tahun 2022 dengan frekuensi 

pengambilan data sebulan sekali. Pengamatan dilakukan di Pantai Kunjir Lempa-

sing, Desa Sukajaya, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran (Gambar 

3). 

 

 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Alat dan bahan 

No Nama Alat dan bahan Kegunaan 

1 Kuadran transek Mengukur kerapatan lamun. 

2 Roll meter Mengukur luasan pengamatan. 

3 Secchidisk Mengukur kecerahan.  

4 Termometer Mengukur suhu. 

5 Refraktometer Mengukur salinitas. 

6 pH meter Mengukur derajat keasaman. 

7 DO meter Mengukur Kandungan oksigen terlarut. 

8 Global position system(GPS) Mengetahui titik koordinat lokasi 

penelitian. 

9 Buku identifikasi lamun Mengidentifikasi jenis lamun. 

10 Current meter Mengukur kecepatan arus. 

11 Tongkat berskala Mengukur kedalaman. 

12 Plastik zip Wadah untuk sampel lamun. 

13 Kertas label Memberi tanda setiap sampel. 

14 Alat tulis Mencatat hasil pengamatan. 

15 Kamera Mendokumentasikan penelitian. 

16 Cool box Tempat penyimpanan sampel. 

17 Sampel lamun Mengidentifikasi jenis lamun. 

18 Formalin 4% Mengawetkan sampel lamun. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Penentuan Titik Penelitian 

 

Penentuan lokasi (stasiun) dan titik pengamatan pada penelitian dilakukan dengan 

melakukan survei langsung untuk mengetahui kondisi atau keberadaan padang la-

mun pada lokasi penelitian yang mendukung dalam kegiatan penelitian. Metode 

yang digunakan dalam penentuan lokasi adalah purposive sampling  yang dibagi 

menjadi 3 stasiun yang berada pada pesisir pantai.  Stasiun 1 berada di sebelah
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kanan dekat jalan, kemudian stasiun 2 berada dibagian tengah pantai, dan stasiun 

ke 3 berada di sebelah kiri. Titik koordinat stasiun pengamatan lamun selama pe-

nelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Stasiun pengamatan lamun di Pantai Kunjir Lempasing 

Stasiun Lokasi Titik Koordinat 

Stasiun 1 Sebelah kanan dekat jalan pantai 5⁰3029.7″S 105⁰1527.8″E 

Stasiun 2 Bagian tengah pantai 5⁰3029.1″S 105⁰1527.6″E 

Stasiun 3 Sebelah kiri pantai 5⁰3028.7″S 105⁰1527.5″E 

 

3.3.2 Pengukuran Serta Pengamatan 

 

3.3.2.1 Pengamatan Lamun 

 

Pengambilan data setiap stasiun dilakukan pada tiga transek dengan jarak masing-

masing stasiun 10 m dan interval antara titik satu ke titk 2 dan titik 3 yaitu 10 m 

sehingga totalnya 30 m. Metode kuadran transek ini terdiri dari transek yang ber-

bentuk persegi. Garis transek pada masing-masing plot pengamatan tersebut dile-

takkan tegak lurus dengan garis pantai. Metode transek ini dilakukan dengan 

menggunakan kuadran transek yang berukuran 1x1 m2 di setiap titik stasiunnya 

(Rahmawati, 2014). Ilustrasi pengamatan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Ilustrasi titik pengamatan
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3.3.3.2 Pengukuran Faktor Fisika dan Kimia 

 

(1) Suhu 

Suhu suatu perairan diukur dengan menggunakan alat termometer. Cara pengu-

kuran suhu menggunakan termometer, yaitu dengan memasukkan bagian ujung 

dari termometer ke dalam air laut dan tunggu selama 30 detik sampai suhu berada 

pada angka stabil. Setelah berada pada angka stabil, amati skala yang tertera pada 

termometer tanpa mengangkat termometer dari air. Pengukuran suhu dilakukan 

pada setiap titik pengamatan. 

 

(2) Kedalaman 

Kedalaman suatu perairan dapat diukur dengan menggunakan tongkat berskala. 

Cara mengukur dengan tongkat berskala, yaitu memasukkan secara tegak lurus 

tongkat berskala ke dalam perairan sampai mencapai dasarnya. Setekah tongkat 

berskala mencapai dasar maka ukur tinggi muka air pada skala yang tertera dan 

juga waktu pengukuran. 

 

(3) Kecerahan 

Kecerahan perairan dapat diukur dengan menggunakan secchi disk pada masing- 

masing titik atau lokasi penelitian. Menurut Efendi (2003), persamaan untuk 

mengukur kecerahan perairan adalah sebagai berikut: 

D =
K1+K2

2
 

Keterangan : 

D  = kecerahan (cm) 

K1= jarak dari permukaan air sampai secchi disk mulai hilang dari pandang  (cm) 

K2= jarak dari permukaan air sampai secchi disk ditarik ke atas lagi sampai         

        mulai tampak samar (cm). 

 

(4) Arus 

Current meter atau dikenal juga dengan alat ukur arus, biasanya digunakan  untuk 

mengukur aliran pada air rendah. Kecepatan aliran yang diukur adalah kecepatan 

aliran titik dalam satu penampang aliran tertentu. Prinsip yang digunakan adalah 

adanya kaitan antara kecepatan aliran dengan kecepatan putar baling-baling.
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Menurut Wijayanti (2007), kategori kecepatan arus laut dapat dikelompokkan 

menjadi 3 (tiga), yaitu kategori arus sangat lemah (0,1m/s), sedang (0,1-1,0 m/s), 

dan kuat (>1 m/s). 

 

(5) Salinitas 

Salinitas air diukur dengan menggunakan alat refractometer. Prosedur utama yang 

dilakukan yaitu dengan meneteskan akuades sebanyak 0,6 ml pada alat pendeteksi 

yang bertujuan untuk mensterilkan alat pendeteksi dan digunakan sebagai kalibra-

si. Selanjutnya, setelah ditetesi air akuades kemudian bagian alat pendeteksi dilap 

dengan tisu sampai bersih, setelah itu dilakukan pengukuran salinitas perairan 

dengan meneteskan sampel air yang diuji ke alat pendeteksi refractometer. Kemu-

dian plat refractometer ditutup dan dilihat hasilnya. 

 

(6) pH (Derajat Keasaman) 

pH (derajat keasaman) suatu perairan diukur dengan menggunakan alat pH meter. 

Sebelum dilakukan pengukuran, alat pH meter terlebih dahulu dikalibrasi. Peng- 

ukuran ini dilakukan dengan cara mencelupkan pH meter ke dalam air yang  di-

ukur kemudian pH meter di angkat. pH meter ditunggu kurang lebih 1-2 menit 

agar angka stabil dan hasil dapat dilihat pada layar pH meter. 

 

(7) DO (Dissolved Oxygen) 

DO (dissolved oxygen) diukur dengan menggunakan alat DO meter. Sebelum alat 

digunakan, alat harus dikalibrasi dahulu agar mendapatkan hasil yang akurat. 

Penggunaan alat ini dilakukan dengan mencelupkan sensor alat DO meter ke da-

lam sampel air laut selama kurang lebih 5 menit hingga angka ukur stabil. Hasil 

pengukuran dapat dilihat pada layar DO Meter.  

 

(8) Nitrat (NO3)  

Pengukuran kadar nitrat dilakukan dengan metode spektrofotometer (SNI 06- 

2480-1991) pada kisaran kadar 0,1 mg/l - 2,0 mg/l dengan menggunakan metode 

brusin dengan alat spektrofotometer. 
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(9) Fosfat (PO4) 

Penentuan kadar fosfat dilakukan dengan metode spektrofotometer secara asam 

askorbat (SNI 06-6989.31-2005) pada kisaran kadar 0,0 mg P/l sampai dengan 1,0 

mg P/l. Prinsip dari metode ini didasarkan pada pembentukan senyawa kompleks 

fosfomolibdat yang berwarna biru. Kompleks tersebut selanjutnya direduksi de-

ngan asam askorbat membentuk warna biru kompleks molybdenum. Intensitas 

warna yang dihasilkan sebanding dengan konsentrasi fosfor.  

 

3.3.2 Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan pada penelitian, yaitu: 

 

3.3.3.1 Kerapatan Lamun 

 

Kerapatan lamun merupakan jumlah total individu suatu spesies lamun per satuan 

luas yang dinyatakan dalam satuan meter persegi (m2). Kerapatan lamun dapat di- 

tentukan berdasarkan perhitungan Snedecor dan Cochran (2015) dalam Agustina 

(2016): 

K=
∑  Di

∑ ni X A
 

Keterangan : 

K     = kerapatan individu (ind/m²) 

𝛴Di = jumlah tegakan jenis lamun i (ind) 

𝛴ni  = jumlah kuadran 

A     = luas kuadran (m²) 

 

Skala kondisi padang lamun berdasarkan kerapatan yang digunakan selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Skala kondisi padang lamun berdasarkan kerapatan 

Skala Kerapatan (ind/m²) Kondisi 

5 >175 Sangat rapat 

4 125 – 175 Rapat 

3 75 – 125 Agak rapat 

2 25 – 75 Jarang 

1 <25 Sangat jarang 

Sumber: Braun-Blanquet (1965) dalam Gosari dan Haris (2012).
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3.3.3.2 Persentase Tutupan Lamun 

 

Persentase total penutupan lamun dilakukan dengan menggunakan metode Saito 

dan Adobe yang tercantum dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 200 

Tahun 2004 : 

C = ∑
(𝑀𝑖 𝑥 𝑓𝑖)

∑𝑓𝑖
 

Keterangan: 

C   = Persentase penutupan jenis lamun i (%) 

Mi = Persentase titik tengah kehadiran jenis lamun i (%) 

Fi  = Banyaknya subpetak dimana kelas kehadiran jenis lamun i sama 

 

Tabel 4. Kelas kehadiran jenis lamun 

Kelas Luas Area 

Penutupan 

% Penutupan Area % Titik Tengah (M) 

5 ½-penuh 50-100 75 

4 ¼-½ 25-50 37,5 

3 1/8-1/4 12,5-25 18,75 

2 1/16-1/8 6,25-12,5 9,38 

1 <1/16 <6,25 3,13 

0 Tidak ada 0 0 

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 200 Tahun 2004. 

 

Dari perhitungan tutupan lamun diketahui untuk menentukan status padang lamun 

yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.Status padang lamun berdasarkan persentase tutupan  

Status Kondisi Penutupan (%) 

Baik Kaya/sehat ≥ 60 

Sedang Kurang kaya/kurang sehat 30-59,9 

Rusak Miskin < 29 

Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 200 Tahun 2004. 
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3.3.3.5 PCA (Principal Component Analysis)  

 

Analisis komponen utama (PCA) adalah teknik yang digunakan untuk menyeder-

hanakan suatu data dengan cara mentransformasi linear sehingga terbentuk sistem 

koordinat baru dengan variansi maksimum. Analisis PCA digunakan untuk meli-

hat keterkaitan antara parameter fisika kimia dengan parameter biologi (Rizkifar 

et al., 2019). Data yang dimaksud terdiri dari stasiun pengamatan sebagai indivi-

du staistik deskriptif yang menggambarkan keterkaitan parameter lingkungan de-

ngan stasiun pengamatan. Data dari parameter lingkungan yang dimasukkan se-

perti suhu, kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, salinitas, oksigen terlarut, dan 

pH ini kemudian dianalisis dengan bantuan software statistik. Data yang diperoleh 

dari hasil penelitian ini meliputi data primer (lamun, parameter fisika, dan kimia) 

dan data sekunder (sumber literatur lainnya). Data primer yang diperoleh dari 

hasil penelitian ini kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif dengan mem-

bandingkan dalam bentuk tabel dan diagram yang merujuk pada literatur.  

 

  



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Pantai Kunjir Lempasing, Desa 

Sukajaya, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Lamun yang ditemukan pada penelitian di Pantai Kunjir Lempasing, Desa 

Sukajaya, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung ini 

hanya satu jenis, yaitu Enhalus acoroides. 

2. Nilai rata-rata kerapatan lamun Enhalus acoroides tertinggi berada pada stasiun 

1 dengan kisaran 90 ind/m2 dan kerapatan terendah pada stasiun 2 dengan ki-

saran 71 ind/m2, sedangkan nilai rata-rata tutupan lamun Enhalus acoroides 

tertinggi ada pada stasiun 1 dan 3, yaitu 75% dan terendah pada stasiun 2 

dengan nilai 28,12%. 

3. Kerapatan dan tutupan lamun Enhalus acoroides pada stasiun 1 dan 3 memiliki 

korelasi positif terhadap parameter kualitas air kecerahan, dan fosfat, serta ber-

korelasi negatif dengan nitrat, salinitas dan kedalaman, sedangkan kerapatan 

dan tutupan lamun Enhalus acoroides pada stasiun 2 berkorelasi positif  deng-

an suhu dan oksigen terlarut (DO), dan berkorelasi negatif dengan arus, pH dan 

kedalaman. 

 

5.2 Saran 

 

Perlunya diadakan sosialisasi tentang ekosistem lamun agar masyarakat setempat 

dan pengelola kawasan pantai lebih mengerti tentang ekosistem lamun, serta tetap 

menjaga dan memelihara ekosistem lamun yang ada di Pantai Kunjir Lempasing.
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